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BAB IV 

 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

 

 

4.1 D ieskripsi iObjiek Pienielitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah perangkat desa yang bekerja pada kantor 

pemerintahan desa yang berkedudukan di wilayah Kecamatan Gunung Agung 

yaitu Desa Jaya Murni, Desa sumber Rejeki, Desa Mulya Jaya, Desa Sumber 

Jaya, Desa Tri Tunggal Jaya, Desa Wono Rejo, Desa Bangun Jaya, Desa Dwi 

Kora Jaya, Desa Suka Jaya, Desa Mekar Jaya, Desa Tunas Jaya, Desa Marga Jaya 

dan Desa Mulya Sari. Penelitian ini mulai dilakukan pada tahun 2023 tepatnya 

pada bulan Desember dengan mengirimkan kuesioner kepada 13 Kantor 

Pemerintahan Desa yang berada di wilayah Kecmatan Gunung Agung. Kuesioner 

dibagikan terhadap 65 orang responden dengan penjabaran pada tiap desa 

dibagikan 5 kuesioner yang ditujukan pada kepala desa, sekretaris desa, kepala 

urusan keuangan, kepala urusan pembangunan dan kepala urusan pemerintahan. 

Kuesioner yang kembali sebanyak 65 kuesioner dengan isi yang lengkap sebagai 

bahan untuk dianalisis dengan menggunakan alat analisis SPSS Ver. 25. 

 

Tabiel 4.1 

Distribusi Kuiesiionier 

 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner Yang Disebar 65 

Kuesioner Yang Terisi 65 

Kuesioner Yang Rusak 0 

Kuesioner Yang Diolah 65 

 

B ierdasarkan Tab iel 4.1 di atas, data dikumpulkan m ielalui ku iesi ion ier yang dis iebar 

kiepada r iespiond ien siebanyak 65 kuiesiionier. Dari 65 kuiesiion ier t iersiebut, ku iesiion ier 

yang dianalisis siebanyak 65 kuiesiionier. 
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Tabiel 4.2 

Rincian Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 

 

 

No. 

 

Nama Desa 

 

Kuesioner 

Disebar 

 

Kuesioner 

Kembali 

 

Kuesioner 

Diolah 

1. Desa Jaya Murni 5 5 5 

2. Desa Sumber Rejeki 5 5 5 

3. Desa Mulya Jaya 5 5 5 

4. Desa Sumber Jaya 5 5 5 

5. Desa Tri Tunggal Jaya 5 5 5 

6. Desa Wono Rejo 5 5 5 

7. Desa Bangun Jaya 5 5 5 

8. Desa Dwi Kora Jaya 5 5 5 

9. Desa Suka Jaya 5 5 5 

10. Desa Mekar Jaya 5 5 5 

11. Desa Tunas Jaya 5 5 5 

12. Desa Marga Jaya 5 5 5 

13. Desa Mulya Sari 5 5 5 

 Total 65 65 65 

 

 

Berikut dapat dilihat pada tabel 4.2 diatas Rincian Penyebaran dan Pengembalian 

kuesioner dari 13 desa di Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat. 

 

 

 

4.2 Dieskripsi Riespiondien 

Pada pien ielitian ini didapatkan id ientitas untuk miemb ierikan gambaran atau 

kieadaan dari s ietiap riespiond ien yang biek ierja di bekerja pada kantor pemerintahan 

desa yang berkedudukan di wilayah Kecamatan Gunung Agung. Tieknik 

p ienarikan samp iel pada pienielitian ini Purpiosivie Sampling diengan k ietientuan 

kritieria yang tielah ditientukan. Karaktieristik r iespiondien m ieliputi jienis kielamin dan 

p iendidikan bierikut : 
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Tabiel 4.3 

Profil Responden 

 

Keterangan Total Presentasi 

Jumlah Sampel : 65 100% 

Pria 59 91% 

Wanita 6 9% 

Pendidikan :   

SMP 1 2% 

SMA 44 68% 

SMK 4 6% 

D1 1 2% 

D3 3 5% 

S1 11 17% 

 

 

Sumbier : Hasil Pien ielitian 2023 

 

Dari tabiel 4.3 dik ietahui bahwa jumlah responden pria lebih banyak dibanding 

responden wanita. Jumlah responden pria sebanyak 59 orang (91%) dan jumlah 

responden wanita sebanyak 6 orang (9%). Selanjutnya dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak 45 orang (69%), 

untuk responden yang berpendidikan SMK sebanyak 4 orang (6%), responden 

yang berpendidikan D1 berjumlah 1 orang (2%), responden yang memiliki jenjang 

pendidikan D3 sebanyak 3 orang (5%), untuk jenjang pendidikan S1 sebanyak 11 

orang (17%) dan yang berpendidikan SMP yaitu sebanyak 1 orang (2%). 
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4.3 Uji Kuantitas Data 

 

4.3.1 Analisis Dieskriptif 

Analisis dieskriptif biertujuan untuk miemb ierikan infiormasi tientang karakt ieristik 

variabiel pienielitian antara lain, nilai rata – rata (miean), standar dieviasi, variancie, 

sierta maksimum dan minumum. Hasil analisis statistik d ieskriptif disajikan pada 

tabiel 4.4 : 

 

 

Tabiel 4.4 

Statistik Dieskriptif 

 

  

 

N 

Descriptive 

 
Minimum 

Statistics 

 
Maximum 

 

 

Mean 

 

Std. 

Deviation 

X1  65 21 35 29,02 2,211 

X2  65 28 40 32,58 2,573 

X3  65 11 30 20,08 3,069 

X4  65 21 30 25,74 2,064 

Y  65 20 30 24,89 2,009 

Valid N 

(listwise) 

 65     

 

Sumbier : Hasil Pien ielitian 2023 

 

Tab iel 4.7 m ienunjukkan nilai tier iendah, nilai tiertinggi, standar dieviasi, variasi, dan 

rata – rata dari masing – masing variab iel. Bierdasarkan tab iel 4.7 dapat dij ielaskan 

s iebagai bierikut : 

1. Variab iel Peran Perangkat Desa (X1) m iemiliki nilai minimum s ieb iesar 21 

dan nilai maksimum 35 diengan nilai rata – rata siebiesar 29,02 s ierta standar 

dieviasi (tingkat s iebaran data) siebiesar 2,211. 

2. Variab iel iKompetensi Aparat Pengelolaan Dana Desa (X2) m iemiliki nilai 

minimum s iebiesar 28 dan nilai maksimum 40 diengan nilai rata – rata 

siebiesar 32,58 s ierta standar dieviasi (tingkat siebaran) siebiesar 2,537. 

3. Variab iel Komitmen Organisasi Pemerintah Desa (X3) m iemiliki nilai 

minimum siebiesar 11 dan nilai maksimum 30 diengan nilai rata – rata 20,08 

s ierta standar dieviasi (tingkat siebaran) sieb iesar 3,069. 
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4. Variab iel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X4) m iemiliki nilai minimum 

s ieb iesar 21 dan nilai maksimum 30 diengan nilai rata – rata 25,74 sierta 

standar dieviasi (tingkat s iebaran) sieb iesar 2,064. 

5. Variab iel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) m iemiliki nilai 

minimum siebiesar 20 dan nilai maksimum 30 diengan nilai rata – rata 24,89 

s ierta standar dieviasi (tingkat siebaran) sieb iesar 2,009. 

 

 

4.3.2 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk m iengukur sah atau valid tidaknya suatu ku iesiionier. 

Suatu kuiesiionier jika p iertanyaan atau p iernyataan pada suatu kuiesiionier mampu 

untuk miengungkapkan siesuatu yang akan diukur iol ieh kuiesiionier tiers iebut (Gh iozali, 

2016:52). Bierikut ini mierupakan hasil uji validitas m ienggunakan SPSS Statistic 

v ier 25 d iengan m iet iodie k ior ielasi. Syarat uji validitas m ienurut Ghiozali (2011) ialah 

apabila rhitung > rtabiel atau nilai signifikan (Sig.) < α = 0,05 maka suatu 

p iertanyaan dapat diakatakan valid dan jika rhitung < rtab iel atau nilai signifikan 

(Sig.) > α = 0,05 maka p iertanyaan tiers iebut dikatakan tidak valid. Hasil uji 

validitas pada variab iel Indiepiendien yaitu : Peran Perangkat Desa, iKompetensi 

Aparat Pengelolaan Dana Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah Desa, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Variab iel Diep iend ien Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa dapat dilihat pada tabiel dibawah ini. 

Tabiel 4.5 

 

Hasil Uji Validitas Peran Perangkat Desa (X1) 

 

Indikator R Hitung R Tabel Hasil Simpulan 

X1.1 0,601 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.2 0,420 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.3 0,640 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.4 0,739 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.5 0,658 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.6 0,777 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.7 0,584 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 
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B ierdasarkan hasil uji validitas yang t ielah dilakukan m ienggunakan priogram SPSS 

25, m ienunjukkan bahwa untuk s ietiap butir it iem p iertanyaan pada variab iel Peran 

Perangkat Desa adalah valid. P iertanyaan yang tierdapat dalam suatu instrumien 

atau angkiet dikatakan valid, kar iena sietiap butir it iem p iertanyaan miemiliki 

Rhitung>Rtabiel (0,248) diengan signifikan < 0,05. 

 

 

Tabiel 4.6 

Hasil Uji Validitas iKompetensi Aparat Pengelolaan Dana Desa (X2) 

 

Indikator R Hitung R Tabel Hasil Simpulan 

X1.1 0,603 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.2 0,653 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.3 0,656 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.4 0,657 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.5 0,664 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.6 0,686 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.7 0,706 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.8 0,605 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 

 

 

 

B ierdasarkan hasil uji validitas yang t ielah dilakukan m ienggunakan priogram SPSS 

25, m ienunjukkan bahwa untuk sietiap butir it iem p iertanyaan pada 

variab iel iKompetensi Aparat Pengelolaan Dana Desa iadalah valid. P iertanyaan 

yang tierdapat dalam suatu instrumien atau angkiet dikatakan valid, kar iena sietiap 

butir itiem piertanyaan m iemiliki rhitung>rtabiel (0,248) d iengan signifikan < 0,05. 
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Tabiel 4.7 

Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi Pemerintah Desa (X3) 

 

Indikator R Hitung R Tabel Hasil Simpulan 

X1.1 0,724 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.2 0,556 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.3 0,700 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.4 0,698 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.5 0,618 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 

 

 

 

B ierdasarkan hasil uji validitas yang t ielah dilakukan m ienggunakan priogram SPSS 

25, m ienunjukkan bahwa untuk sietiap butir it iem p iertanyaan pada variab iel 

Komitmen Organisasi Pemerintah Desa adalah valid. Piertanyaan yang t ierdapat 

dalam suatu instrumien atau angkiet dikatakan valid, kar iena s ietiap butir it iem 

piertanyaan m iemiliki rhitung>rtabiel (0,248) diengan signifikan < 0,05. 

 

 

Tabiel 4.8 

Hasil Uji Validitas Pemanfaatan Teknologi Informasi (X4) 

 

Indikator R Hitung R Tabel Hasil Simpulan 

X1.1 0,652 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.2 0,821 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.3 0,790 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.4 0,657 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.5 0,701 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

X1.6 0,701 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

 

 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 
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B ierdasarkan hasil uji validitas yang t ielah dilakukan m ienggunakan priogram SPSS 

25, m ienunjukkan bahwa untuk sietiap butir it iem p iertanyaan pada variab iel 

Pemanfaatan Teknologi Informasi adalah valid. P iertanyaan yang tierdapat dalam 

suatu instrum ien atau angk iet dikatakan valid, kar iena s ietiap butir it iem piertanyaan 

m iemiliki rhitung>rtabiel (0,248) diengan signifikan < 0,05. 

 

 

Tabiel 4.9 

 

Hasil Uji Validitas Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) 

 

Indikator R Hitung R Tabel Hasil Simpulan 

Y1 0,741 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

Y2 0,804 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

Y3 0,552 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

Y4 0,739 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

Y5 0,733 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

Y6 0,734 0,248 Rhitung>Rtabel Valid 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 

 

 

 

B ierdasarkan hasil uji validitas yang t ielah dilakukan m ienggunakan priogram SPSS 

25, m ienunjukkan bahwa untuk sietiap butir it iem p iertanyaan pada variab iel 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa adalah valid. Piertanyaan yang t ierdapat 

dalam suatu instrumien atau angkiet dikatakan valid, kar iena s ietiap butir it iem 

piertanyaan m iemiliki rhitung>rtabiel (0,248) diengan signifikan < 0,05. 

 

 

 

4.3.3 Uji Rieliabilitas 

P iengujian rieliabilitas b iertujuan untuk m iembuktikan apakah p iertanyaan pada 

kuiesiionier pien ielitian ini apakah akan m iengarah pada r iespiondien untuk m ienjawab 

s iemua piertanyaan yang diajukan. D iengan alat uji analisis m ienggunakan priogram 

SPSS Statistic v ier. 25. Suatu k ionstruk atau variab iel bisa dikatakan rieliieb iel 

apabila miembierikan nilai Cr ionbach’s Alpha > 0,60 (Ghiozali,2011). Hasil uji 
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rieliabilitas pada variab iel Peran Perangkat Desa, iKompetensi Aparat Pengelolaan 

Dana Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah Desa, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Variab iel D iep iend ien Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa dapat 

dilihat pada ioutput R ieliability Statistic dari nilai Cr ionbach’s Alpha tabiel 4.15 

 

 

Tabiel 4.10 

Hasil Uji Rieliabilitas 

 

Variabel 

Nilai 

Cronbach's 

Alpha 

Batas 

Reliabilitas 

 

Kesimpulan 

X1 0,728 0,60 Reliabel 

X2 0,805 0,60 Reliabel 

X3 0,620 0,60 Reliabel 

X4 0,803 0,60 Reliabel 

Y 0,778 0,60 Reliabel 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.2 

 

B ierdasarkan dari hasil uji r ieliabilitas yang t ielah dilakukan m ienggunakan priogram 

SPSS Vier.25, m ienunjukkan bahwa nilai Cr ionbach’s Alpha dari variab iel Peran 

Perangkat Desa, iKompetensi Aparat Pengelolaan Dana Desa, Komitmen 

Organisasi Pemerintah Desa, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa ialah rata – rata > 0,60 s iehingga dapat disimpulkan bahwa 

alat ukur pada pienielitian ini bisa dikatakan r ieliabiel. 

 

 

 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

 

4.4.1 Uji Niormalitas 

Uji Niormalitas dapat digunakan untuk m ieng ietahui apakah data yang digunakan 

niormal atau tidak. Syarat n iormalitas yaitu: 
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a. Apabila nilai signifikan yang t ierdapat pada k ioliom kiolm iogr iovsmirniov 

liebih k iecil (<) dari alpha (α = 0,05), maka data t ierdistribusi s iecara tidak 

niormal. 

 

b. Apabila nilai signifikan yang t ierdapat pada k ioliom kiolm iogriovsmirniov 

liebih biesar (>) dari alpha (α = 0,05), maka data t ierdistribusi siecara 

niormal. 

Tabiel 4.11 

Hasil Uji Niormalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 
Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal 

Parameters 
a,b

 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

1,31710303 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,116 

Positive 0,116 

Negative -0,105 

Test Statistic 0,116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .130
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 

 

Hasil Uji Niormalitas diengan m ienggunakan kiolmiogioriov-smirn iov yang di 

paparkan pada tab iel 4.11 m ienunjukkan bahwa tingkat signifikan k iolmiogioriov- 

smirniov s ieb iesar 0,030. Dari hasil tiers iebut dapat dilihat bahwa angka signifikan 

(Sig) untuk variab iel diepiendien pada uji kiolmiogioriov-smirn iov dip ier iolieh 0,130 

<0,05 maka samp iel t ierdistribusi niormal. 



59 
 

4.4.2 Uji Multik ioliniieritas 

Uji Multikiolin ieritas digunakan untuk m ieng ietahui apakah tierdapat k ior ielasi atau 

hubungan yang kuat antar s iesama variab iel indiepiendien. Syaratnya s iebagai bierikut: 

a. Apabila harga k io iefisi ien VIF hitung pada c iolliniearity statistic sama diengan 

atau kurang dari 10 (VIF Hitung ≤ 10), maka H io ditierima yang bierarti 

tidak tierdapat hubungan antar variab iel ind iepiendien ( tidak t ierjadi giejala 

multikiolinieritas). 

b. Apabila harga k ioiefisi ien VIF hitung pada c iolliniearity statistic sama diengan 

atau liebih b iesar dari 10 (VIF Hitung ≥ 10), maka H io ditiolak yang bierarti 

tierdapat hubungan antar variab iel indiep iendien (tierjadi giejala 

multikiolinieritas). 

 

Tab iel 4.12 

Hasil Uji Multikioliniieritas 
 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 0,770 1,299 

X2 0,620 1,613 

X3 0,896 1,116 

X4 0,769 1,300 

a. Dependent Variable: Y 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 

 

Bierdasarkan hasil uji pada tab iel 4.12 dik ietahui bahwa variab iel Peran Perangkat 

Desa (X1) m iemiliki nilai tiol ierienc ie s iebiesar 0,770 dan nilai VIF s ieb iesar 1,299; 

variabiel iKompetensi Aparat Pengelolaan Dana Desa (X2) m iemiliki nilai t iolieranc ie 

s ieb iesar 0,620 dan nilai s ieb iesar VIF 1,613; variab iel Komitmen Organisasi 

Pemerintah Desa (X3) m iemiliki nilai t iolierancie s ieb iesar 0,896 dan nilai VIF 

s ieb iesar 1,116 ; dan s iedangkan pada variab iel Pemanfaatan Teknologi Informasi 

(X4) m iemiliki nilai tiolierancie s ieb iesar 0,769 dan nilai VIF s ieb iesar 1,300. Siehingga 

m iengakibatkan tidak tierjadinya multikioliniieritas. 
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4.4.3 Uji Autiokiorielasi 

Uji autiok iorielasi b iertujuan untuk m ienguji apakah dalam miet iod ie r iegr iesi lini ier 

bierganda ada kior ielasi antara kiesalahan p iengganggu pada p ieri iodie t d iengan 

k iesalahan p iengganggu pada pieriiodie t-1 (s iebielumnya) (Gh iozali, 2011). Bierikut 

hasil uji aut iokior ielasi m ienggunakan durbin-wats ion pada tab iel 4.12: 

 

 

Tabiel 4.13 

 

Hasil uji Autiokiorielasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square R Square of the Watson 

1 .755
a
 0,570 0,541 1,360 2,057 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 

 

Bierdasarkan tabiel 4.13 nilai durbin-wats ion s iebiesar 2,057 diengan nilai tabiel 

diengan m ienggunakan signifikan 5% jumlah samp iel 65 diengan jumlah variab iel 

indiepiendien 4 (4 – 1 = 3) maka tabiel durbin watsion dl= 1,5035 dan du= 1,6960. 

maka dip ier iolieh k iesimpulan bahwa nilai yang s iesuai dan tierhindar dari uji 

aut iok iorielasi yaitu d > dl dimana 2,057 > 1,5035 yang artinya bahwa tidak ada 

autiokior ielasi yang b iersifat piositif. 

 

 

 

4.4.4 Uji H ietierioskiedastisitas 

Uji hietierioskiedastisitas dapat digunakan untuk m iengietahui apakah t ierdapat 

k iesamaan varian pada r iesidual atau p iengamatan yang lain. Pada p ien ielitian ini 

miodiel pienielitian gl iejs ier. Syaratnya yaitu pada kioliom c ioieffici ients: 

a. Apabila sig > 0,05 maka k iesimpulannya adalah tidak t ierjadi giejala 

hietierioskiedastisitas dalam m iodiel r iegr iesi 

b. Apabila sig < 0,05 maka kiesimpulannya adalah tierjadi giejala 

hietierioskiedastisitas dalam miod iel riegresi 
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Tab iel 4.14 

Hasil Uji Hietierioskiedastisitas 
 

Coefficientsa 

 
Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 (Constant) 

X1 0,770 1,299 

X2 0,620 1,613 

X3 0,896 1,116 

X4 0,769 1,300 

a. Dependent Variable: Y  
 

 
 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 

 
B ierdasarkan tab iel 4.14 dikietahui bahwa pada 

 

 

 
p iengujian 

 

 

 
m ienggunakan m ietiodie 

gliejsier m iendapatkan hasil b ierupa s ieluruh nilai sig. pada data p ien ielitian ini liebih 

dari nilai krisis pienielitian yaitu 0,05 yang b ierarti bahwa data pienielitian ini tidak 

ada tierjadinya h ietier ioskiedastisitas dan variab iel dalam p ien ielitian ini m iem ienuhi 

syarat. 

 

 

 

4.5 Uji Hip iotiesis 

 

4.5.1 Uji Analisis Liniier Bierganda 

Uji ini biertujuan untuk m iengietahui p iengaruh dari variab iel ind iepiendien (Peran 

Perangkat Desa, iKompetensi Aparat Pengelolaan Dana Desa, Komitmen 

Organisasi Pemerintah Desa dan Pemanfaatan Teknologi Informasi) tierhadap 

variab iel diep iend ien (Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa). Hasil iolah data pada 

uji analisis linier b ierganda dapat dilihat pada tab iel 4.20: 
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Tabiel 4.15 

 

Uji Analisis Liniier Bierganda 

 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized 

Coefficients  Coefficients 

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 0,923 2,876  0,321 0,749 

 X1 0,137 0,088 0,151 1,565 0,123 

 X2 0,097 0,084 0,125 1,161 0,250 

 X3 0,102 0,059 0,156 1,746 0,086 

 X4 0,574 0,094 0,589 6,106 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 

 

Bierdasarkan hasil analisis riegriesi liniear b ierganda pada Tabiel 4.20 dapat 

diintierprietasikan hasil s iebagai bierikut: 

 

APDN : 0,923 + 0,137PPD + 0,097 IKPA PDD + 0,102KOP + 0,574PTI + Ie….. 

 

Kietierangan : 

 

APDN = Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

α = Kionstanta 

β = K io iefisiien riegriesi 

 

PPD = Peran Perangkat Desa 

 

KPA PDD = Kiompietiensi Aparat Pengelolaan Dana Desa 

KOP = i Komitmen Organisasi Pemerintah 

PTI = Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 

ie = iErr ior (variabiel piengganggu) 
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B ierdasarkan piersamaan diatas dapat dijielaskan s iebagai bierikut: 

 

a. Nilai k ionstanta s ieb iesar 0,923 mienyatakan bahwa apabila Peran 

Perangkat Desa (PPD), i Kiompietiensi Aparat Pengelolaan Dana Desa 

(IKPA PDD), Komitmen Organisasi Pemerintah (KOP), dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) b ienilai n iol (0), maka 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (APDD) b iernilai s ieb iesar 0,923. 

 

b. Kioiefisiien riegriesi Peran Perangkat Desa (PPD) adalah s iebiesar 0,137 

yang bierarti sietiap tierjadi kienaikan satu satuan pada Peran Perangkat 

Desa (PPD) diengan asumsi variab iel lain tietap maka Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa (APDD) akan m iengalami k ienaikan s ieb iesar 

0,137. 

 

c. Kio iefisi ien r iegriesi Kiompietiensi Aparat Pengelolaan Dana Desa ( IKPA 

PDD), adalah s iebiesar 0,097 yang bierarti sietiap t ierjadi k ienaikan satu 

satuan pada Kiompietiensi Aparat Pengelolaan Dana Desa ( IKPA PDD), 

diengan asumsi variab iel lain tietap maka Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa (APDD) akan miengalami k ienaikan siebiesar 0,097. 

 

d. K io iefisi ien r iegr iesi Komitmen Organisasi Pemerintah (KOP), adalah 

s ieb iesar 0,102 yang bierarti sietiap tierjadi k ienaikan satu satuan pada 

Komitmen Organisasi Pemerintah (KOP) d iengan asumsi variab iel lain 

tietap maka Komitmen Organisasi Pemerintah (KOP) akan miengalami 

p ienurunan s ieb iesar 0,102. 

 

e. K io iefisi ien riegr iesi Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) adalah 

s ieb iesar 0,574 yang bierarti sietiap tierjadi k ienaikan satu satuan pada 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) diengan asumsi variab iel lain 

tietap maka Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) akan miengalami 

k ienaikan s iebiesar 0,574. 
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4.5.2 Uji K ioiefisi ien Dietierminasi 

K io iefisi ien d ietierminasi adjust ied (R2) pada intinya m iengukur s ieb ierapa jauh 

kiemampuan miod iel mien ierangkan variasi variabiel d iep iend ien. Nilai k io iefisi ien 

dietierminasi adalah niol dan satu. Nilai yang m iendiekati satu bierarti variab iel- 

variab iel indiepiendien m iembierikan hampir siemua infiormasi yang dibutuhkan untuk 

miempr iediksi variasi variabiel d iep iend ien (Ghiozali, 2016:95). Pada p ien ielitian ini 

digunakan nilai Ajustied R2 untuk m iengukur biesarnya kio iefisi ien diet ierminasi. Hasil 

uji k io iefisi ien d ietierminasi disajikan dalam Tab iel 4.21 bierikut ini: 

 

 

 

Tabiel 4.16 

Uji K io iefisiien Dietierminasi 
 

 

 

 

 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 

 

B ierdasarkan Tab iel 4.21 m ienunjukkan bahwa kio iefisi ien d ietierminasi (adjustied R2) 

s ieb iesar 0,541 yang bierarti variab iel Peran Perangkat Desa (PPD), i Kiompietiensi 

Aparat Pengelolaan Dana Desa ( IKPA PDD), Komitmen Organisasi Pemerintah 

(KOP), dan Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) mampu miempierjielas variabiel 

tierikat Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (APDD) s iebiesar 54,1% s iedangkan 

sisanya 45,9% dipiengaruhi iolieh variab iel lain yang tidak dimasukkan dalam 

pienielitian. 

 

 

4.5.3 Uji K ielayakan M iod iel (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk m ienguji piengaruh variab iel b iebas tierhadap variab iel tierikat 

siecara b iersama-sama (sieriempak) s iehingga dapat dik ietahui bahwa m iodiel 

p ien ielitian ini layak (fit). Uji statistik F dilakukan d iengan m ielihat signifikasn pada 

tab iel An iova d iengan priogram bantuan SPSS. Apabila nilai Sig. An iova kurang dari 

Model 

1 

Model Summaryb 

R R Square  Adjusted R Square 

.755
a
 0,570 0,541 

of the 

1,360 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 
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0,05 maka m iodiel ini layak atau fit (Gh iozali, 2016:96). Hasil uji F disajikan dalam 

Tabiel 4.22 b ierikut ini: 

 

Tabiel 4.17 

Uji F 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 

 

Bierdasarkan Tab iel 4.22 dipier iolieh nilai signifikansi s iebiesar 0,000 yang liebih 

k iecil dari 0,05 yang m ienunjukan s iecara simultan variab iel b iebas Peran Perangkat 

Desa (PPD), iKiompietiensi Aparat Pengelolaan Dana Desa ( IKPA PDD), Komitmen 

Organisasi Pemerintah (KOP), dan Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) 

bierpiengaruh tierhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (APDD). 

 

 

4.5.4 Uji K ielayakan M iod iel (Uji T) 

Ghiozali (2016:97), uji t digunakan untuk m ieng ietahui siebierapa jauh piengaruh satu 

variabiel ind iepiendien dalam mien ierangkan variasi variabiel d iep iend ien. Piengujian 

dilakukan diengan m ienggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). P ien ierimaan 

atau pieniolakan hipiotiesis dilakukan diengan kritieria: 

(1) Jika tingkat signifikansi < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat p iengaruh 

variabel X terhadap Y. 

(2) Jika tingkat signifikansi > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat 

p iengaruh variabel X terhadap Y. 

Hasil uji t disajikan dalam Tab iel 4.23 bierikut ini: 

 

Model 

1 Regression 

Residual 

Total 

F Sig. 

19,890 .000b
 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 
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Tabiel 4.18 

Uji T 

Coefficientsa 

 

Model 
 

t 
 

Sig. 

1 (Constant) 0,321 0,749 

X1 1,565 0,123 

X2 1,161 0,250 

X3 1,746 0,086 

X4 6,106 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Sumb ier : Hasil iOlah Data SPSS Vier.25 

 

Bierikut hasil uji t pada tab iel 4.23 s iebagai b ierikut : 

 

 

a. Peran Perangkat Desa (PPD) 

Hasil p iengujian m ienunjukkan variab iel Peran Perangkat Desa (PPD), 

m iemiliki nilai thitung siebiesar 1,565 diengan tingkat signifikasi 0,123 dimana 

nilai tiers iebut l iebih kiecil dari 0,05 yang b ierarti bahwa Peran Perangkat 

Desa (X1) b ierp iengaruh signifikan tierhadap Akuntabilitas Pegelolaan Dana 

Desa(Y), s iehinga H1 ditolak. 

 

b. iKiomp ietiensi Aparat Pengelolaan Dana Desa (IKPA PDD) 

Hasil piengujian m ienunjukkan variab iel iKiomp ietiensi Aparat Pengelolaan 

Dana Desa (X2) m iemiliki nilai thitung sieb iesar 1,161 d iengan tingkat 

signifikansi 0,250 dimana nilai tiers iebut liebih kiecil dari 0,05 yang bierarti 

bahwa I Kiomp ietiensi Aparat Pengelolaan Dana Desa (X2) i bierpiengaruh 

signifikan tierhadap Akuntabilitas Pegelolaan Dana Desa(Y) s iehinga H2 

ditolak. 

 

c. Komitmen Organisasi Pemerintah (KOP) 

Hasil p iengujian mienunjukan variab iel Komitmen Organisasi Pemerintah 

(X3) miemiliki nilai thitung siebiesar 1,746 diengan tingkat signifikansi 0,086 

dimana nilai t iers iebut liebih kecil dari 0,05 yang b ierarti bahwa Komitmen 
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Organisasi Pemerintah (X3) bierpiengaruh signifikan tierhadap , s iehinga 

Akuntabilitas Pegelolaan Dana Desa (Y) H3 ditiolak. 

 

d. Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) 

Hasil p iengujian mienunjukkan variab iel Pemanfaatan Teknologi Informasi 

(X4) m iemiliki nilai thitung sieb iesar 6,106 diengan tingkat signifikansi 0,000 

dimana nilai t iersiebut liebih k iecil dari 0,05 yang bierarti bahwa Pemanfaatan 

Teknologi Informasi (X4) bierpiengaruh signifikan tierhadap Akuntabilitas 

Pegelolaan Dana Desa (Y), s iehinga H4 ditierima. 
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4.6 Piembahasan 

 

 

Pienielitian ini b iertujuan untuk mienguji p iengaruh Peran Perangkat Desa (PPD), 

iKiomp ietiensi Aparat Pengelolaan Dana Desa (IKPA PDD), Komitmen Organisasi 

Pemerintah (KOP), dan Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) t ierhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (APDD) di Kecamatan Gunung Agung 

Tulang Bawang Barat. Hasil analisis dalam p ienielitian ini akan dijabarkan s iebagai 

bierikut : 

 

 

4.6.1 Peran Perangkat Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Hipiot iesis piertama (H1) mienyatakan bahwa Peran Perangkat Desa tidak 

bierpiengaruh signifikan tierhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada 

Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat. Hasil uji T menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. Sehingga hipiot iesis piertama dalam 

pienielitian ini dit iolak. 

 

Ikut berperannya perangkat desa dalam proses pengelolaan dana desa maka 

kualitas pengelolaan dana desa akan menjadi semakin baik, transparan dan 

akuntabel. Hal ini menunjukkan peran perangkat desa sudah dapat dikatakan 

sesuai dengan Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan dan pertnggungjawaban. Perangkat desa merupakan salah satu organ 

pemerintah desa yang memiliki kedudukan dan tugas untuk membantu kepala 

desa dalam menjalankan pemerintahan sebagaimana yang tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pasal 49. Perangkat desa 

harus membantu dalam pengelolaan dana desa supaya tidak ada kepala desa yang 

mengelola sendiri dana desa untuk kepentingan beberapa pihak. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiani dan 

Yuliani (2017) yang menyatakan bahwa variabel peran perangkat desa tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
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4.6.2 P iengaruh iKompetensi Aparat Pengelolaan Dana Desa T ierhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Hipiotiesis kiedua (H2) mienyatakan bahwa iKompetensi Aparat Pengelolaan Dana 

Desa tidak b ierp iengaruh signifikan tierhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

pada Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat. Hasil uji T menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. Sehingga hip iotiesis kedua dalam 

pienielitian ini dit iolak. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki aparat desa 

tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Triyono et al. (2019) yang menunjukkan bahwa 

kompetensi aparat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 

keuangan desa. Hasil penelitian Anggraeni dan Yuliani (2019) menyatakan 

kompetensi aparat desa tidak berpengaruh terhadapt akuntabilitas disebabkan 

karena kurangnya pelatihan pengelolaan keuangan. Kompetensi aparat pengelola 

dana desa merupakan salah satu hal yang sangat mendasar dalam menjaga tingkat 

ke akuntabilitasan pengelolaan dana desa. Dengan adanya aparat pengelola dana 

desa yang memiliki tingkat kompetensi yang baik dapat meminimalisir terjadinya 

kendala-kendala selama proses pengelolaan dana desa. 

 

 

4.6.3 P iengaruh Komitmen Organisasi Pemerintah Desa T ierhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

Hipiotiesis kietiga (H3) m ienyatakan bahwa Komitmen Organisasi Pemerintah Desa 

tidak bierpiengaruh signifikan tierhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada 

Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat. Hasil Hasil uji T menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. Sehingga hip iotiesis ketiga dalam 

pienielitian ini dit iolak. 

 

Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah desa di Kecamatan Gunung Agung tidak 

memiliki komitmen yang sangat baik, yang meliputi afektif, keberlanjutan, dan 

normatif. Komitmen organisasi pemerintah desa merupakan salah satu faktor 
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penting untuk meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Aparatur desa 

yang memiliki komitmen terhadap organisasi ditandai dengan adanya keyakinan 

kuat terhadap nilai dan tujuan orgnisasi, bersedia meningkatkan upaya untuk 

kepentingan organisasi dan memiliki keinginan yang kuat untuk tetap berada di 

dalam organisasi. Hal tersebut dapat dilihat perangkat desa belum memiliki sikap 

dan komitmen pemerintah desa atas keyakinan yang teguh pada nilai dan tujuan 

terhadap organisasi serta belum bersedia meningkatkan upaya untuk kepentingan 

organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Budiarto, 

Setyaningrum dan Sari (2020) bahwa komitmen organisasi pemerintah desa tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolan keuangan dana desa. 

 

Aparatur desa yang memiliki komitmen terhadap organisasi akan mengupayakan 

kemampuannya untuk mewujudkan pencapaian tujuan organisasi dimana 

akuntabilitas merupakan salah satu tujuan tersebut (Astini et al., 2019;Nurdin & 

Wijaya, 2019; Tarjo, 2019). Seorang pegawai yang memiliki komitmen organisasi 

juga akan merasa memiliki yang kuat dan bangga menjadi bagian keluarga di 

tempat kerjanya serta merasa terikat secara emosional pada organisasi sehingga 

mempengaruhi kinerja mereka dalam bekerja (Mangifera & Isa, 2017). 

 

 

4.6.4 P iengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Tierhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. 

Hipiot iesis k ieiempat (H4) mienyatakan bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi 

bierpiengaruh signifikan tierhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada 

Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat. Hasil Hasil uji T menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05. Sehingga hip iot iesis keempat dalam 

pienielitian ini dit ierima. 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi turut 

mendukung tercapainya akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dapat dikatakan 

pemanfaatan teknologi informasi dikalangan pemerintah desa terutama pada 

wilayah Kecamatan Demak cukup baik, hal ini dikarenakan telah adanya akses 

internet dan tersedianya perangkat komputer dan perangkat lunak khusus untuk 
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mengelola dana desa yang memadai di setiap desanya. Pemanfaatan teknologi 

informasi ini diakui sangat memudahkan pekerjaan perangkat desa dalam 

mengelola dana desa karena dengan digunakannya berbagai macam perangkat 

lunak dalam proses pengelolaan dana desa seluruh laporan yang dihasilkan akan 

lebih tepat waktu dan akurat. Dengan dimanfaatkannya teknologi informasi ini 

juga terbukti dapat menghasilkan laporan yang lebih akuntabel karena laporan 

tersebut dihasilkan oleh sebuah sistem yang terstruktur.Hasil dari penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Nandea (2019) dan Sugiarti 

dan Yudianto (2017) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh signifikan terhadap akuntailitas pengelolaan dana desa. 
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